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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Apabila ditinjau berdasarkan pengalaman hidup, perempuan yang
bekerja sebagai pemandu lagu memiliki variasi alur cerita yang cenderung
berbeda dari kebanyakan perempuan-perempuan pada umumnya. Jika
kebanyakan perempuan pada umumnya melewati masa-masa pendidikan
dengan lancar, perempuan pemandu lagu justru dihadapi dengan berbagai
rintangan disaat menempuh masa-masa pendidikan tersebut, seperti kenakalan
remaja hingga peristiwa putus sekolah. Namun, bukan berarti setiap orang
tidak memiliki masa sulitnya masing-masing dalam menempuh pendidikan
hanya saja tiap orang memiliki caranya masing-masing dalam upaya mencari
jalan keluar serta menyikapinya.

Berbagai kenakalan dimasa remaja menjadi poin penting utama yang
membawa perempuan-perempuan tersebut terpaksa memilih pemandu lagu
sebagai profesi. Kenakalan dimasa remaja berperan sangat penting sehingga
mengantarkan perempuan-perempuan tersebut sampai dititik dimana mereka
menjadi anak putus sekolah. Peristiwa putus sekolah tersebut tentunya
melemahkan daya saing perempuan-perempuan tersebut dalam upaya
mencapai impiannya. Disisi lain, profesi sebagai pemandu lagu tidak menuntut
seorang perempuan untuk memiliki integritas pendidikan yang baik melainkan

cukup bermodalkan berani seksi dan sedikit bakat bernyanyi.
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Poin kedua yang tidak kalah penting adalah perihal masalah
perekonomian. Keadaan ekonomi yang baik merupakan variabel yang sangat
penting dalam mencapai kesejahteraan dan tentunya hal ini didambakan oleh
tiap-tiap orang, termasuk oleh perempuan-perempuan pemandu lagu tersebut.
Sehingga, keadaan putus sekolah akibat kenakalan dimasa remaja membuat
ruang mereka menjadi sangat terbatas dalam upaya mencari pekerjaan demi
mencapai keadaan ekonomi yang baik tersebut.

Disisi lain, Kota Padang sebagai lokasi dari pada penelitian ini memiliki
masyarakat yang berpemahaman cenderung masih kearah konservatif. Penulis
menyimpulkan hal tersebut lantaran banyaknya temuan terkait pengawasan
yang bersifat berlebihan apabila objeknya adalah seorang perempuan bahkan
sekalipun perempuan tersebut bukan bagian dari pada pribumi yang dominan
(masyarakat suku bangsa Minangkabau).

Secara perspektif, profesi perempuan sebagai pemandu lagu memiliki
citra yang sangat buruk dimata masyarakat. Bahkan oleh penikmat jasanya
sekalipun, tak jarang mereka hanya butuh sebatas nafsu namun tetap menghina
profesi tersebut. Maka dari itu, untuk menjalani profesi sebagai pemandu lagu
tersebut memang tidaklah mudah karena akan ada banyak hal yang akan
menjadi kendala apalagi jika memang sudah memiliki keluarga. Setidaknya
seorang perempuan pemandu lagu harus mampu dalam menyesuaikan diri
terhadap apapun kondisi lingkungannya serta harus siap menerima berbagai

stereotip bahkan diskriminasi terhadap dirinya.
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Upaya dalam rangka menyesuaikan diri dengan baik terhadap kondisi
masyarakat dilingkungan sosial budaya tersebut sangat revelan dengan konsep
adaptasi. Dimana dalam konsep ini hal inti yang ingin dicapai adalah perihal
efektifitas dalam menjalani peranan sebagai makhluk sosial disuatu lingkungan
sosial. Disisi lain, perempuan pekerja sebagai pemandu lagu mampu
membangun strategi adaptasi dengan sangat baik dengan harapan agar dapat
diberi ruang oleh masyarakat. Strategi yang diterapkan antara lain: diam-diam
tetap kerja, pura-pura tidak tahu, pendekatan dengan tetangga, serta pensiun

jika ekonomi sudah membaik.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan dari pada penelitian ini, penulis menyarankan
beberapa hal:

1. Teruntuk perempuan pemandu lagu yang sudah berkeluarga, jika memang
sudah memiliki keluarga sebisa mungkin usahakan untuk menabung atau
mengumpulkan modal dan jangan terlalu dihabiskan secara sia-sia.
Apabila modal yang terkumpul sudah dirasa cukup, pikirkan langkah
alternatif lain untuk mencari pundi-pundi rupiah, seperti usaha kecil-
kecilan dirumah agar bisa mengakhiri profesi sebagai perempuan pemandu
lagu tersebut. Hal ini penulis simpulkan setelah menimbang bagaimana
nasib dari anak-anak si perempuan pemandu lagu dimasa yang akan
datang. Apabila kondisi lingkungan yang terlalu diskriminatif, tentunya
hal ini akan berdampak terhadap mental anak yang butuh pergaulan

(bermain) dilingkungan sekitar.
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2. Teruntuk pembaca, khususnya mahasiswa Antropologi. Apabila ada
penelitian lanjutan mengenai suatu studi kasus, usahakan untuk tetap
objektif dalam memberikan suatu analisis ilmiah. Karena menurut
pengalaman penulis apabila ada suatu studi kasus yang sedang ditinjau,
rentan terjadi suatu keberpihakan bahkan dari sisi penelitinya langsung.
Maka dari itu, dengan harapan untuk menjadi seorang peneliti yang baik
usahakan untuk tetap berada ditengah dalam melihat dua sudut pandang
yang berbeda (bebas nilai).

3. Teruntuk masyarakat luas (termasuk penulis), upayakan untuk mampu
sedikit lebih liberal dalam merespon keadaan sosial. Karena tidak
selamanya pemahaman kultural yang dipedomani sesuai dengan situasi
dan kondisi yang sedang dihadapi oleh orang lain yang berada disekitar
kita. Sebagai contoh, terhadap fenomena keberadaan perempuan pemandu
lagu. Masyarakat cenderung hanya melihat dari sisi negatif terkait profesi
tersebut akibat dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya yang berlaku dan
dikemas kedalam suatu nilai yang disebut norma. Sementara dari sisi
positifnya, yakni demi menafkahi anaknya, masyarakat cenderung tidak

mempedulikannya.



